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Abstrak 

Pada masa perkuliahan, mahasiswa akan mengalami berbagai tantangan dan kesulitan di 

bidang akademik, maka mahasiswa memerlukan resiliensi akademik yang tinggi untuk 

mencapai tujuan akademiknya. Resiliensi akademik dapat dipengaruhi berbagai hal 

seperti dukungan dari teman sebaya dan kebersyukuran. Tujuan pada penelitian ini yaitu 

untuk menguji hubungan dukungan teman sebaya dan kebersyukuran dengan resiliensi 

akademik mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah subjek 305 

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta dari angkatan 

2022 sampai 2019 dengan pengumpulan data menggunakan skala the academic 

resilience scale-30, social provision scale, dan skala syukur dengan menggunakan skala 

likert. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis data regresi linear berganda. 

Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara dukungan teman sebaya dan 

kebersyukuran dengan resiliensi akademik mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Saran teoritis yaitu dapat menggunakan teknik analisis data 

yang lebih rinci untuk mengkaji faktor tambahan yang berasal dari dalam dan luar pada 

resiliensi akademik untuk memvariasikan temuan studi selanjutnya.  

Kata Kunci: Dukungan Teman Sebaya, Kebersyukuran, Resiliensi Akademik 

Abstract 

During the lecture period, students will experience various challenges and difficulties in 

the academic field, so students need high academic resilience to achieve their academic 

goals. Academic resilience can be influenced by various things such as support from 

peers and gratitude. The aim of this research is to examine the relationship between peer 

support and gratitude with the academic resilience of students at the Faculty of 

Psychology, Muhammadiyah University, Surakarta. This research used a quantitative 

approach with a total of 305 subjects, students from the Faculty of Psychology, 

Muhammadiyah University of Surakarta from the class of 2022 to 2019, with data 

collection using the academic resilience scale-30, social provision scale, and gratitude 

scale using a Likert scale. The data analysis technique uses multiple linear regression 

data analysis techniques. The results of this research are that there is a relationship 

between peer support and gratitude and the academic resilience of students at the 

Faculty of Psychology, Muhammadiyah University, Surakarta. The theoretical 

suggestion is to use more detailed data analysis techniques to examine additional factors 

originating from within and outside academic resilience to vary the findings of 

subsequent studies. 
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1. PENDAHULUAN

Pada masa perkuliahan mahasiswa akan mengalami berbagai tantangan dan permasalahan, 

baik tantangan akademik maupun tantangan di luar akademik. Dalam wawancara yang 

dilakukan oleh Bustam et al. (2021) di Universitas Bosowa menjelaskan bahwa 

permasalahan yang sering kali dihadapi oleh mahasiswa yaitu penugasan beberapa laporan 

yang harus dikumpulkan dalam jangka waktu yang saling berdekatan, pemberian tugas yang 

banyak, kesulitan dalam mangatur waktu, praktikum yang terjadwal padat, penjelasan dosen 

dalam menyampaikan materi tidak sesuai dengan mahasiswa, asisten dosen yang bersikap 

keras dan sangat disiplin, selain itu juga biaya perkuliahan menjadi beban bagi beberapa 

mahasiswa. Situasi tersebut menjadikan mahasiswa merasa tertekan dan timbul banyak 

masalah. Misra dan Castillo (2004) dalam penelitiannya menemukan tantangan akademik 

yang dihadapi mahasiswa seperti mahasiswa dituntut untuk lebih mandiri pada berubahnya 

suatu sistem pendidikan di Institusi, mahasiswa dituntut oleh keluarga untuk berprestasi, 

mampu mengerjakan tugas dengan baik dan sesuai batas waktu, dan memperoleh IPK yang 

memuaskan. 

Dampak dari adanya permasalahan-permasalahan yang terjadi di bangku perkuliahan 

yaitu mahasiswa memutuskan untuk tidak melanjutkan perkuliahan dan memilih untuk 

mengundurkan diri dari institusi perguruan tinggi (Pattynama et al., 2019). Mahasiswa yang 

memutuskan untuk mengundurkan diri merupakan masalah atau fenomena yang sering kali 

terjadi hampir di seluruh perguruan tinggi di Indonesia. Berdasarkan Kementerian Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia mencatat bahwa di tahun 2017 

terdapat sebanyak 195.176 mahasiswa tidak melanjutkan perkuliahan dan mengundurkan 

diri dari institusi, dan sebanyak 1.046.141 mahasiswa tetap bertahan untuk melanjutkan 

perkuliahan. 

Ketika mahasiswa mengalami berbagai masalah dan kesulitan maka sangat perlu 

bagi mahasiswa untuk meningkatkan resiliensi akademik pada dirinya (Almun & Ash- 

Shiddiqy, 2021). Resiliensi dibutuhkan oleh mahasiswa agar mampu mengatasi 

permasalahan yang sedang dihadapi sehingga dapat terhindar dari distress psikologis yang 

akan mengakibatkan pada menurunnya performa akademik mahasiswa (Listiyandini & 

Akmal, 2015). Dengan adanya resiliensi akademik akan mengubah mahasiswa yang 

mengalami kesulitan masalah menjadi sebuah tantangan, ketidakmampuan menjadi sebuah 

kekuatan, putus asa menjadi kebershasilan. Dan dalam menghadapi setiap permasalahan 

akademik yang terjadi terdapat mahasiswa yang mampu menyelesaikannya dan terdapat juga 

mahasiswa yang tidak memiliki kemampuan untuk menyelesaikannya (Pattynama, 2019).  
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Resiliensi akademik adalah sebuah kemampuan yang individu miliki untuk 

mengatasi permasalahan dan situasi yang sulit pada bidang pendidikan dalam meningkatkan 

keberhasilan akademiknya. Maka resiliensi adalah ketahanan yan diperlukan bagi 

mahasiswa untuk dapat menyesuaikan diri dan menghadapi kondisi yang sulit dalam bidang 

akademik dan selalu berupaya untuk mengembangkan potensi yang dimiliki menjadi lebih 

baik (Cassidy, 2016). Aspek Resiliensi Akademik menurut Cassidy (2016) memiliki tiga 

aspek yaitu 1) Perseverance (ketekunan) yaitu berusaha untuk selalu mencari solusi dan 

menyelesaikan setiap permasalahan dari tantangan dan kesulitan yang dihadapi, berfokus 

pada pencapaian yang diharapkan, juga dapat menerima kritik dan saran yang diberikan. 2) 

Reflecting and adaptive help seeking yaitu refleksi suatu kelebihan dan kekurangan yang 

terdapat pada diri individu, mendapatkan metode belajar yang tepat, mendapatkan bantuan, 

motivasi, dan dukungan. 3) Negative affect and emotional response yaitu rasa cemas yang 

disebabkan melihat permasalahan yang dialami, dan dapat mengurangi rasa cemas tersebut 

dengan tidak merespon emosi negatif dan berfokus pada pemikiran yang positif. 

Pianta & Walsh (1998) menemukan beberapa faktor pendukung sebagai kunci 

berhasilnya mahasiswa dalam melewati berbagai tahapan akademik di perguruan tinggi, 

yaitu faktor pendukung yang berasal dari diri individu, dari keluarga, dari institusi 

pendidikan, dan dari lingkungan sosial. Faktor pendukung dari lingkungan sosial meliputi 

dukungan yang diperoleh dari teman sebaya dan komunitas yang baik seperti komunitas 

keagamaan. (Giordano, 1993) menyatakan bahwa dalam mencapai akademik perkuliahan, 

seorang mahasiswa memerlukan dukungan teman sebaya yang memiliki kesamaan pada pola 

pikir, tujuan, dan latar belakang. Pengaruh adanya dukungan teman sebaya dalam 

tercapainya akademik mahasiswa yaitu karena mahasiswa tersebut merasa tidak sendirian 

dalam berjuang. 

Dukungan Sosial Teman Sebaya menurut Sarafino (1994) bahwa dukungan sosial 

yaitu individu yang menerima bantuan dari lingkungan sosialnya, sehingga yang menerima 

bantuan merasa senang dan nyaman, dihargai, juga dicintai. Teman sebaya dinilai memiliki 

peran penting ketika individu ingin mengambil keputusan termasuk dalam menyelesaikan 

suatu masalah karena teman sebaya dinilai mampu untuk saling bertukar pikiran dalam 

mencari solusi penyelesaian masalah (Sarafino, 2011). Selanjutnya Taylor (2012) 

mendefinisikan dukungan teman sebaya yaitu suatu bentuk bantuan baik dari segi 

instrumental, informasional, maupun emosional dari teman sebaya-nya sehingga mahasiswa 

akan merasa diperhatikan juga dihargai. 
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 Aspek Dukungan Sosial Teman Sebaya menurut Cutrona & Russell (1984) yaitu 1) 

Attachment (kedekatan) yaitu individu yang memiliki hubungan yang intim atau dekat dan 

dapat membangun rasa kenyamanan pada orang lain. 2) Social Integration (integrasi sosial) 

yaitu individu yang ingin diakui keahliannya dan mempunyai rasa memiliki dalam suatu 

kelonpok untuk berbagi minat dan menjalani aktivitas bersama-sama. 3) Reassurance of 

Worth (adanya pengakuan) yaitu individu yang mengakui dan menghargai atas kemampuan 

yang dimilikinya dan berkeinginan untuk memperoleh apresiasi dari orang lain. 4) Reliable 

Alliance (keterikatan yang dapat diandalkan) yaitu individu mempunyai seseorang yang 

mampu diminta bantuan dan individu juga dapat memberikan bantuan kepada orang lain. 5) 

Guidance (bimbingann) yaitu individu menerima bantuan dari peran orang laiin yang 

dipercayai dalam membimbing dirinya. 6) Opportunity for Nurturance (kesempatan untuk 

mengasuh) yaitu individu merasa orang lain membutuhkan dirinya atas dirinya sendiri. 

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Sari (2017) di Fakultas Teknik Universitas 

Diponegoro, diperoleh hasil terdapat hubungan yang positif antara dukungan sosial teman 

sebaya dengan resiliensi akademik, yang berarti semakin tinggi dukungan sosial teman 

sebaya maka semakin tinggi juga resiliensi akademik mahasiswa. 

Penelitian Watkins (2004) menjelaskan faktor pendukung dari resiliensi yaitu rasa 

memiliki tujuan. Dan syukur memiliki karakteristik salah satunya rasa memiliki tujuan 

seperti integritas dan optimis, sehingga dapat dikatakan syukur memiliki hubungan dengan 

resiliensi karena syukur mampu membantu individu dalam menghadapi kesulitan. 

Kebersyukuran menurut Rusdi (2016) adalah rida dari apa yang telah Allah berikan 

kepada dirinya yang kemudian diekpresikan melalui perbuatan baik. Sedangkan ketiadaan 

ekspresi dari apa yang telah Allah berikan disebut dengan kufur. Menurut Emmons dan 

McCullough (2004) rasa bersyukur (gratitude) adalah hal-hal yang sering kali berkaitan pada 

kebaikan, keindahan, kemurahan hati, memperoleh pemberian, ataupun ketika memberikan 

sesuatu. Aspek Kebersyukuran menurut Rusdi (2016) yaitu, Syukur dengan ilmu, yaitu 

menerima dan rida atas nikmat yang telah Allah berikan. Syukur dengan hati, yaitu 

membayangkan dari nikmat yang Allah berikan. Syukur dengan lisan, yaitu memuji nikmat 

yang telah Allah berikan. Syukur dengan perbuatan, yaitu membalas dari apa yang telah 

Allah berikan. 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Utami (2020) menemukan hasil bahwa 

bersyukur menujukkan memberi sumbangan pada terbentuknya resiliensi akademik 

mahasiswa di UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Hal tersebut didukung dari hasil yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bersyukur dan variabel 
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resiliensi. Bersyukur memberi sumbangan yang cukup besar pada terbentuknya resiliensi 

mahasiswa. 

Peneliti telah melakukan survei awal pada 100 mahasiswa di Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Dan mendapatkan hasil yaitu mahasiswa yang mendapatkan IPK 

2,50 sampai 3,50 yaitu sebanyak 71 mahasiswa, dan mahasiwa dengan IPK 3,51 sampai 

3,85 yaitu 29 mahasiswa. Dari data yang diperoleh juga menunjukkan bahwa mahasiswa di 

Universitas Muhammadiyah Surakarta yang memiliki resiliensi akademik yang tergolong 

sangat rendah sebanyak 10%, resiliensi akademik rendah 40%, resiliensi akademik sedang 

19%, resiliensi akademik tinggi 27%, dan resiliensi akademik sangat tinggi 4%. Pada 

Fakultas Psikologi, mahasiswa yang memiliki resiliensi akademik sangat rendah yaitu 6% 

dan mahasiswa yang memiliki resiliensi akademik rendah yaitu 19,5%. Yang berarti 

mahasiswa Fakultas Psikologi di Universitas Muhammadiyah Surakarta memiliki resiliensi 

akademik yang rendah dibandingkan dengan fakultas lain. 

2. METODE

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta untuk 

mengetahui hubungan dukungan teman sebaya dan kebersyukuran terhadap resiliensi 

akademik mahasiswa Fakultas psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Sample 

dalam penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria yaitu mahasiswa aktif fakultas Psikologi 

Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2022-2019. Pengambilan jumlah sample 

ditentukan dengan rumus Slovin, dan didapatkan 350 responden. Pengambilan sample 

menggunakan teknik Purposive Sampling, yaitu pengambilan sampel yang dilakukan dengan 

menetapkan kriteria tertentu. Skala yang digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini 

menggunakan tiga skala. Variabel resiliensi akademik diukur dengan skala The Academic 

Resilience Scale-30 yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Skala dukungan 

teman sebaya diukur dengan skala skala Social Provision Scale, dan skala kebersyukuran 

diukur dengan skala syukur yang disusun oleh Rusdi (2016). Menurut Rusdi (2016) aspek-

aspek dalam syukur meliputi meliputi al kharijiyah (eksternal) dan al dakhiliyah (internal).  

Uji validitas pada penelitian ini yaitu menggunakan expert judgement. Penilaian pada 

expert judgement dilakukan oleh 3 rater yaitu diberikan kepada satu dosen Fakultas 

Psikologi UMS, dan dua Mahasiswa S2 Fakultas Psikologi UMS. Uji validitas dilakukan 

dengan menggunakan Microsoft Excel. Standar untuk menyatakan pernyataan yang diterima 

adalah > 0,75 dan yang tidak diterimaa yaitu < 0,75. Sehingga, hasil dari perhitungan 

Microsoft Excel skala resiliensi akademik dari 24 item gugur 5 item, menjadi 19 item 



6 

pernyataan. Skala dukungan teman sebaya dari 30 item gugur 6 item, maka menjadi 24 

pertanyaan. Skala kebersyukuran dari 20 item gugur 3 item, maka menjadi 17 pertanyaan. 

Dalam uji reliabilitas instrumen apabila nilai Cronbach Alpha > 0.7 maka variabel tersebut 

dikatakan reliabel (Azwar, 2017). Skala dukungan teman sebaya memperoleh hasil 

Cronbach Alpha sebesar 0,85. Skala kebersyukuran memperoleh hasil Cronbach Alpha 

sebesar 0,78. Dan skala resiliensi akademik memperoleh hasil Cronbach Alpha sebesar 0,78. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 31,347 

dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Maka hipotesis mayor diterima yang berarti ada 

hubungan antara dukungan teman sebaya dan kebersyukuran terhadap resiliensi akademik 

pada mahasiswa. Hasil penelirian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Wood, Maltby, Gillett, Linley, dan Joseph (2008) yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara bersyukur, dukungan sosial, dan depresi pada mahasiswa baru, 

yang mana ketika mahasiswa mempunyai rasa syukur yang tinggi membuat 

mahasiswa mendapatkan dukungan sosial yang tinggi juga sehingga tingkat stress dan 

depresi yang dimiliki akan rendah.

 Hipotesis minor pertama yang menyebutkan bahwa “ada hubungan yang 

positif antara dukungan teman sebaya dengan resiliensi akademik” diterima. Hal ini 

dibuktikan dari tabel Correlations nilai Pearson Correlation (r)=0,671 dengan Sig. 

p=0,000 (p<0,05), yang menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara 

dukungan teman sebaya dengan resiliensi akademik. Dengan adanya hubungan yang 

positif antara dukungan teman sebaya dengan resiliensi akademik berarti semakin tinggi 

dukungan teman sebaya maka semakin tinggi juga resiliensi akademik mahasiswa 

fakultas psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Begitu juga sebaliknya. 

Semakin rendah dukungan teman sebaya maka semakin rendah juga resiliensi akademik 

mahasiswa fakultas psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hasil penelitian ini 

selaras dengan penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh (Almun & 

As-Shidiqqy, 2021) yang menyatakan bahwa dukungan sosial teman sebaya berpengaruh 

positif terhadap resiliensi akademik di masa pandemic pada mahasiswa akhir.

 Hipotesis minor kedua yang menyebutkan bahwa “ada hubungan yang positif 

antara kebersyukuran dengan resiliensi akademik” diterima. Hal ini dibuktikan 

dari tabel Correlations nilai Pearson Correlation (r) = 0,498 dengan Sig. p=0,000 

(p<0,05), yang menunjukkan adanya hubungan posiitf yang signifikan antara 

kebersyukuran dengan  resiliensi  akademik.  Dengan  adanya  hubungan  yang  positif 
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antara kebersyukuran dengan resiliensi akademik berarti semakin tinggi kebersyukuran 

maka semakin tinggi juga resiliensi akademik mahasiswa, begitu juga sebaliknya. 

Semakin rendah kebersyukuran maka semakin rendah juga resiliensi akademik mahasiswa. 

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Saputra (2019) 

yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kebersyukuran 

dengan resiliensi mahasiswa.

 Dari hasil analisis data yang dilakukan oleh peneliti, mendapatkan hasil tingkat 

resiliensi akademik mahasiswa Fakultas Psikologi UMS terdiri dari lima kategori, yaitu 27 

orang (9%) tergolong dalam kategori sangat rendah, sebanyak 60 orang (20%) tergolong 

dalam kategori rendah, sebanyak 93 orang (30%) tergolong dalam kategori sedang, 

sebanyak 116 orang (38%) tergolong dalam kategori tinggi, dan 9 orang (3%) tergolong 

dalam kategori sangat tinggi tingkat resiliensi akademiknya. Selanjutnya pada variabel 

dukungan teman sebaya diperoleh 18 orang (6%) tergolong dalam kategori sangat rendah, 

sebanyak 63 orang (21%) tergolong dalam kategori rendah, sebanyak 108 orang (35%) 

tergolong dalam kategori sedang, sebanyak 110 orang (36%) tergolong dalam kategori 

tinggi, dan sebanyak 6 orang (2%) tergolong dalam kategori sanga tinggi tingkat 

dukungan teman sebaya-nya. Dan pada variabel kebersyukuran diperoleh 19 orang (6%) 

tergolong dalam kategori sangat rendah, sebanyak 66 orang (22%) tergolong dalam 

kategori rendah, sebanyak 127 orang (42%) tergolong dalam kategori sedang, sebanyak 

79 orang (26%) tergolong dalam kategori tinggi, dan sebanyak 14 orang (5%) 

tergolong dalam kategori sangat tinggi tingkat keberyukurannya.

 Sumbangan efektif diketahui berdasarkan koefisien R2 (R square) = 0,520 (52%). 

Hal ini membuktikan bahwa kontribusi variabel dukungan teman sebaya dan 

kebersyukuran terhadap variabel resiliensi akademik pada penelitian ini sebesar 52%. 

Kontribusi pada variabel dukungan teman sebaya yaitu sebesar 37,7% dan 

kontribusi pada variabel kebersyukuran sebesar 14,1%, sedangkan 48% lainnya 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel dukungan teman sebaya dan kebersyukuran. 

4. PENUTUP

Dari penelitian yang telah dilaksanakan ini memperoleh tiga hipotesis yang dapat diterima. 

Pertama yaitu hipotesis mayor, yang mana hipotesis mayor pada penelitian ini yaitu terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara dukungan teman sebaya dan kebersyukuran 

terhadap resiliensi akademik mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. Kedua yaitu hipotesis minor pertama, hipotesis minor pertama dalam penelitian 

ini yaitu adanya hubungan antara dukungan teman sebaya dan resiliensi akademik 
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mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dan yang ketiga 

hipotesis minor kedua, hipotesis minor kedua dalam penelitian ini yaitu adanya hubungan 

antara kebersyukuran dan resiliensi akademik mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta.

 Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, mendapatkan sumbangan 

efektif dari variabel dukungan teman sebaya dan kebersyukuran terhadap 

resiliensi akademik mahasiswa sebesar R2 (R square) = 0,520 (52%). Dengan kontribusi 

pada variabel dukungan teman sebaya yaitu sebesar 37,7% dan kontribusi pada 

variabel kebersyukuran sebesar 14,1%, dan kontribusi pada variabel kebersyukuran 

sebesar 14,1%, sedangkan 48% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel 

dukungan teman sebaya dan kebersyukuran. Pada penelitian ini maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel dukungan teman sebaya memberikan kontribusi paling 

kuat dibandingkan dengan variabel kebersyukuran terhadap resiliensi akademik mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Saran praktis untuk mahasiswa 

dalam meningkatkan resiliensi akademik yaitu mahasiswa dapat menjadikan situasi sulit 

sebagai sebuah motivasi untuk terus bertahan dalam mencapai tujuan akademik.

 Mahasiswa juga dapat memperoleh bantuan dari teman sebaya seperti dukungan 

motivasi dan perhatian, dan dapat melatih rasa syukur kepada Allah dengan 

menuliskan hal-hal setiap harinya yang dapat disyukuri beserta alasannya. Saran untuk 

peneliti selanjutnya yaitu penyebaran kuesioner dapat dilakukan dengan pengawasan 

secara langsung sehingga meminimalisir terjadinya bias. Saran untuk perguruan tinggi 

khususnya Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta yaitu dapat 

mendorong mahasiswa memiliki resiliensi akademik yang baik dengan memberikan 

motivasi dan masukan kepada mahasiswa melalui seminar.
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